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Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun
1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ B be

< ta’ Ir t

& sa’ $ es titik di atas

z Jim J je

C ha h ha titik di bawah
- Kha Kh ka dan ha

> Dal D de

5 Zal Z zet titik di atas

H ra’ R er

B Zal z zet

o Sin S es

B2 Syin Sy es dan ye
P sad S es titik di bawah
P dad d de titik di bawah
b ta’ t te titik di bawah
L za’ z zet titik dibawah
¢ Ain koma terbalik (di atas)
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't gain G ge
P fa’ F ef
S gaf Q qi
4 kaf K ka
J Lam L el
2 mim M em
o nun N n
9 wawu W we
A ha’ H ha
¢ hamzah ’ apostrof
s ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

R ditulis muta aqqidin
S ditulis iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila ta’ marbutah dimatikan ditulis h
& ditulis hibbah
. ditulis jizyah
A

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.



;Q}sﬁ\ Wl S Ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.

JE_H\SLS ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

- kasrah ditulis i
= fathah ditulis a
&, dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif difiLé a
al> ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis 3
T ditulis yas'a
kasrah + ya mati ditulis i
(:; ditulis karim
dammah + wawu mati | I
ditulis u
DP9 ditulis Sfurid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati
) ditulis ai
= ditulis bainakum
fathah + wawu mati
Jes ditulis au
i ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof



r"“'“ ditulis a‘'antum
oasl ditulis u'iddat
éSs o8 ditulis la'in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
ol ditulis al-Qur'an
ok ditulis al-giyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

¢ Lol ditulis as-sama

el ditulis asy-syams

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

29,4 (595 Ditulis zawi al-furid

) yT ditulis ahl as-sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa -Indonesia, misalnya: al-Quran, hadist, mazhab,
syariat, lafaz.

2. Nama pengarang yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukuri Soleh.

3. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko
Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR
el ;}j,l\ ] -
sl pal e wdldly Slally Ll Jgor) 1o OF dgaly V) &) Y OF dgal bl ) b o)

dry Ul ety al Loy ax2 ol U
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ABSTRAK

Pembiayaan merupakan konsep pemberian dana yang disalurkan oleh bank
syariah kepada pelaku usaha. Pembiayaan yang meningkat akan turut
meningkatkan risiko pembiayaan. Khususnya ketika merebaknya pandemi Covid-
19 yang memengaruhi perekonomian Indonesia khususnya perbankan syariah, di
mana diperkirakan banyak nasabah yang tidak mampu membayar/melunasi
pinjamannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi pembiayaan bermasalah (NPF) pada periode sebelum dan
sesudah pengumuman pandemi Covid-19 pada perbankan syariah di Indonesia,
kemudian dianalisis pengaruh pengumuman pandemi Covid-19 terhadap NPF.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik
purposive sampling di mana sampel yang diperoleh sebanyak 9 bank syariah. Selain
itu, data yang digunakan adalah data panel dengan menggunakan laporan keuangan
bulanan periode 9 bulan sebelum pengumuman Covid-19 yaitu dari bulan Juni 2019
sampai Februari 2020 dan 9 bulan sesudah pengumuman Covid-19 yaitu dari bulan
Maret 2020 sampai November 2020. Adapun teknik analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda, kemudian dilakukan
uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji beda.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap NPF baik pada periode sebelum maupun sesudah
pegumuman pandemi Covid-19. Variabel FDR berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap NPF baik pada periode sebelum maupun sesudah pegumuman pandemi
Covid-19. Variabel ROA berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NPF
periode sebelum pegumuman pandemi Covid-19. Sedangkan pada periode
sesudahnya, ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPF. Adapun
variabel GDP berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NPF baik pada
periode sebelum maupun sesudah pegumuman pandemi Covid-19. Inflasi dan Kurs
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap NPF pada periode sebelum
pegumuman pandemi Covid-19. Sedangkan pada periode sesudahnya, Inflasi dan
Kurs berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NPF. Begitupun hasil uji
beda menunjukkan. bahwa pengumuman pandemi Covid-19 tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap NPF perbankan syariah di Indonesia.

Kata Kunci: Pembiayaan, Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy
Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On Assets
(ROA), Gross Domestic Product (GDP), Inflasi, Nilai Tukar/Kurs.
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ABSTRACT

Financing is the concept of providing funds distributed by Islamic banks for
business actors. The increase of financing will also increase the financing risk.
Especially when the outbreak of Covid-19 pandemic that affects the Indonesian
economy, especially Islamic banking, where it is estimated that many customers are
unable to pay/repay their loans. Therefore, this study aims to analyze the factors
that affect the NPF in the period before and after the announcement of the Covid-
19 pandemic in the Islamic banking in Indonesia, then analyzed the effect of the
announcement of the Covid-19 pandemic on the NPF.

This research is a quantitative research using purposive sampling technique
where the sample obtained is 9 Islamic banks. In addition, the data used is panel
data using monthly financial reports for a period of 9 months before the Covid-19
announcement, namely from June 2019 to February 2020 and 9 months after the
Covid-19 announcement, namely from March 2020 to November 2020. The data
analysis technique uses descriptive statistical analysis and multiple linear
regression analysis, then the classical assumption test, hypothesis testing and
different tests were carried out.

Statistical test results show that the CAR variable has a positive and
significant effect on NPF both in the period before and after the announcement of
the Covid-19 pandemic. The FDR variable has a negative and significant effect on
NPF both in the period before and after the announcement of the Covid-19
pandemic. The ROA variable has a negative and insignificant effect on the NPF of
the period before the announcement of the Covid-19 pandemic. Meanwhile, in the
following period, ROA has a negative and significant effect on NPF. The GDP
variable has a negative and insignificant effect on NPF both in the period before
and after the announcement of the Covid-19 pandemic. Inflation and exchange
rates have a positive and insignificant effect on NPF in the period before the
announcement of the Covid-19 pandemic. Meanwhile, in the following period,
inflation and exchange rate have a negative and insignificant effect on NPF.
Likewise, the results of the different tests show that the announcement of the Covid-
19 pandemic does not have a significant effect on the NPF of Islamic banking in
Indonesia.

Key Words: Financing, Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On Assets (ROA),
Gross Domestic Product (GDP), Inflation, Exchange Rate.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bank adalah suatu lembaga industri keuangan yang mampu mendorong
pertumbuhan perekonomian nasional (Mutamimah dan Chasanah, 2012).
Terbukti dari fungsi utamanya yaitu sebagai intermediasi keuangan yang
bertugas sebagai lembaga penghimpun dan penyalur dana berbentuk
pembiayaan atau pinjaman kepada pelaku usaha. Pemberian pinjaman tersebut
akan memberikan multiplier effect bagi pertumbuhan perekonomian
(Maidalena, 2014).

Sektor indutri perbankan terbagi ke dalam dua kelompok berupa bank
konvensional dan bank syariah. Sebenarnya, kedua jenis bank tersebut tidak
memiliki banyak perbedaan. Perbedaan paling umum terletak pada basis dari
perolehan pendapatannya, di mana bank konvensional berdasar pada bunga
bank, sedangkan bank syariah berdasar pada nilai margin ataupun bagi hasil
antara bank dengan nasabah yang didapat dari pembiayaan. Adapun
perbedaannya terletak -pada produk, di mana bank syariah melakukan
pembiayaan dalam bentuk aset produk jual beli dengan akad murabahah, sewa-
menyewa dengan akad ijarah dan bagi hasil dengan akad profit sharing (Vanni
& Rokhman, 2018).

Pembiayaan adalah konsep pemberian dana yang disalurkan bank
syariah bagi pelaku usaha. Pembiayaan lebih fokus dalam pembiayaan

produktif yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi umat, meningkatkan



usaha dan produktivitas masyarakat, membuka dan memperluas lapangan kerja
baru serta mendistribusikan pendapatan umat (Choirunnisa, 2016). Saat ini,
bank syariah berkembang dengan cepat dalam kurun waktu lima tahun terakhir,
terbukti dengan telah berdirinya 14 bank syariah di berbagai lokasi di
Indonesia. Dinyatakan dalam statistik perbankan yang diterbitkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) bahwa kenaikan bank syariah sejak tahun 2015-2019,

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Jumlah Bank Umum Syariah

Gambar 1.1 Kenaikan Jumlah Bank Umum Syariah di Indonesia
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Data Diolah

Sementara itu, perkembangan bank syariah juga terlihat dari dana yang
disalurkan bank syariah, di mana bank syariah telah menyalurkan beberapa
jenis - pembiayaan selama tahun 2015-2019 yang meliputi pembiayaan
konsumtif, sektor modal, investasi, dan pembiayaan lainnya. Selain itu,
peningkatan pembiayaan ini merupakan suatu tanda banyaknya nasabah yang
melakukan pembiayaan, sebagaimana laporan dari Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) tentang pembiayaan pada tahun 2015-2019 berikut.
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Gambar 1.2 Penyaluran Pembiayaan pada Bank Umum Syariah
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Data Diolah 86.461.030.000

Berdasarkan gambar 1.2, pembiayaan dari bank syariah mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Adapun pembiayaan konsumsi menjadi
pembiayaan tertinggi di mana pada tahun 2019 mencapai 86,46 miliar rupiah.
Sementara pembiayaan modal kerja dan investasi pada tahun 2019 hanya
sebesar 75,68 miliar rupiah dan 50,61 miliar rupiah.

Namun perlu digarisbawahi bahwa tingginya tingkat pembiayaan tidak
selalu menunjukkan pembiayaan tersebut berkategori sehat, bisa jadi terdapat
pembiayaan bermasalah (Popita, 2013). Pembiayaan bermasalah ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor tertentu seperti kasus yang terjadi pada akhir
tahun 2019, di mana dunia dikejutkan dengan ditemukannya virus Corona atau
bila disingkat Covid-19. Awal mula munculnya virus ini di Kota Wuhan,
China. Covid-19 menyebar cepat ke seluruh penjuru dunia. Di Indonesia, kasus
Covid-19 pertama kali tercatat pada tanggal 3 Maret 2020. Untuk memutus
rantai penyebaran virus tersebut, pemerintah Indonesia memberlakukan
lockdown atau Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa daerah.

Faktanya, Covid-19 tidak hanya menyebabkan gangguan pada kesehatan saja



akan tetapi juga menyebabkan gangguan pada perekonomian di dunia bahkan
di Indonesia. Sebenarnya, dampak atau gangguan dari penyebaran Covid-19
belum bisa diperkirakan secara jelas, namun gangguan tersebut dapat dilihat
secara langsung dalam perlambatan sistem ekonomi, terutama pada sektor
industri konsumsi atau ritel, perdagangan, UMKM, transportasi publik baik
darat, laut maupun udara, pariwisata, serta investasi (Rifa’i, 2020).

Semakin banyak penelitian menunjukkan bahwa pandemi Covid-19
telah mulai merusak ekonomi dengan menyebabkan kerusakan tajam di semua
jenis indikator makroekonomi termasuk permintaan agregat, produksi,
penawaran, arus perdagangan, tabungan, investasi, dan lapangan kerja, yang
memperdalam kemiskinan dan memicu kemungkinan resesi atau depresi
(Barua dan Barua, 2020).

Tidak bisa dihindari bahwa Covid-19 juga membawa tantangan bagi
perbankan syariah. Salah satu tantangannya adalah timbulnya rasio
pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) di mana
diperkirakan banyak nasabah yang akan memasuki fase gagal bayar. Untuk itu,
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan kebijakan POJK Nomor 11
/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan
Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus Disease 2019 atau Covid-

19 sebagai upaya untuk menekan tingkat kenaikan pinjaman bermasalah.?

3 Koran Tempo, https://bisnis.tempo.co/read/1338555/covid-19-perbankan-syariah-
diprediksi-tertekan-mulai-juli-2020/full &view=0k, diakses pada tanggal 10 November 2020,
Pukul 20.45 WIB.
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Selain risiko gagal bayar, bank juga dapat menghadapi krisis likuiditas
karena banyak deposan dapat memilih untuk menarik tabungan mereka untuk
mendukung biaya hidup dan kesehatan mereka. Dalam pandemi, peluang
pendapatan bagi masyarakat dan korporasi menjadi semakin terbatas, yang
mungkin memaksa mereka untuk menghabiskan tabungan mereka. Khususnya,
orang yang kehilangan pekerjaan akan mati-matian berusaha bertahan dengan
tabungan mereka. Dalam jangka panjang, hal ini akan menyebabkan
kekurangan likuiditas dan membatasi kapasitas penyaluran pinjaman bank
(Barua dan Barua, 2020).

Pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari nilai Non Performing
Financing (NPF) yang menunjukkan ketidakpastian yang selanjutnya akan
berdampak pada kualitas bank syariah (Choirunnisa, 2016). Kenaikan
pembiayaan di bank syariah juga diikuti dengan kenaikan nilai NPF-nya.
Apabila NPF dari bank syariah meningkat, maka tingkat risiko yang mungkin
dihadapi turut meningkat (Vanni & Rokhman, 2018). Data dari Otoritas Jasa

Keuangan menampilkan NPF pada bank syariah dari tahun 2015-2019 ialah:
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Gambar 1.3 Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Data Diolah



Berdasarkan Gambar 1.3, pada pembiayaan modal kerja, bank syariah
pada tahun 2015-2019 memiliki NPF terendah berada di tahun 2016 senilai
3,14 miliar rupiah serta tertinggi berada di tahun 2019 senilai 3,99 miliar
rupiah. Begitupun untuk pembiayaan investasi, NPF terendah terjadi pada
tahun 2015 senilai 2,04 miliar rupiah serta tertinggi pada tahun 2018 senilai
3,16 miliar rupiah. Sedangkan untuk pembiayaan konsumtif, NPF terendah
terdapat pada tahun 2016 senilai 1,31 miliar rupiah serta tertinggi berada di
tahun 2019 senilai 1,61 miliar rupiah.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya NPF juga merupakan hal
penting yang harus diketahui, sehingga dapat dijadikan referensi dalam
mengelola risiko pembiayaan yang dihadapi (Rofi’ah & A’yun, 2020).
Beberapa penelitian telah dilakukan oleh beberapa peneliti terkait faktor-faktor
yang menyebabkan adanya risiko pembiayaan atau pembiayaan bermasalah.
Faktor ini terbagi ke dalam dua golongan berupa internal dan eksternal.

Adapun beberapa penelitian terkait faktor internal dari NPF telah
dilakukan oleh Effendi, Thiarany dan Nursyamsiah (2017); Rofi’ah dan A’yun
(2020) yang menunjukkan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif
signifikan = terhadap pinjaman bermasalah (NPF). Solihatun (2014)
menerangkan Financing to Deposite Ratio (FDR) berpengaruh positif
signifikan terhadap NPF. Namun beda halnya dengan analisis yang dilakukan
oleh Rofi’ah dan A’yun (2020); Vanni dan Rokhman (2018) menyebutkan
FDR berpengaruh negatif signifikan terhadap pinjaman bermasalah (NPF).

Begitupun variabel Return on Assets (ROA), Solihatun (2014) menyatakan



ROA berpengaruh positif signifikan terhadap NPF. Sedangkan Effendi,
Thiarany dan Nursyamsiah (2017) menyebutkan bahwa ROA berpengaruh
negatif signifikan terhadap NPF.

Adapun penelitian terkait faktor eksternal dari NPF dilakukan oleh
Mutamimah dan Chasanah (2012) menyebutkan pertumbuhan GDP
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap NPF, sedangkan Effendi,
Thiarany dan Nursyamsiah (2017) menyebutkan pertumbuhan GDP
berpengaruh positif signifikan terhadap NPF. Begitupun variabel inflasi,
Mutamimah dan Chasanah (2012); Rofi’ah dan A’yun (2020); Vanni dan
Rokhman (2018) menyebutkan inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap
pinjaman bermasalah (NPF). Namun berbeda halnya dengan penelitian
Solihatun (2014) di mana inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap NPF
dan Nugraha dan Setiawan (2018) di mana inflasi berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap NPF. Mutamimah dan Chasanah (2012) menyatakan
nilai kurs berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap NPF, sedangkan
Vanni dan Rokhman (2018) menyatakan nilai kurs berpengaruh positif
signifikan terhadap NPF.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, terdapat
gap research yang jelas sehingga mendorong penulis untuk melakukan
penelitian terkait beberapa faktor yang memberikan pengaruh terhadap nilai
Non Performing Financing (NPF) pada 9 bank umum syariah di Indonesia
periode 9 bulan sebelum pengumuman Covid-19 yaitu dari bulan Juni 2019

sampai Februari 2020 dan 9 bulan sesudah pengumuman Covid-19 yaitu dari



bulan Maret 2020 sampai November 2020. Adapun beberapa faktor yang

memengaruhi NPF pada penelitian ini ialah Capital Adequacy Ratio (CAR),

Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return On Assets (ROA) sebagai faktor

internal serta Gross Domestic Product (GDP), Inflasi, dan Nilai Kurs sebagai

faktor eksternal. Oleh karena itu penulis mengambil judul penelitian “Analisis

Determinan Non Performing Financing (NPF) Sebelum dan Sesudah

Pengumuman Pandemi Covid-19 (Studi Kasus pada Sektor Industri

Perbankan Syariah di Indonesia).”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, berikut adalah rumusan masalah
yang akan dijawab pada penelitian ini:

1. Bagaimanakah pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non
Performing Financing (NPF) sebelum dan sesudah pengumuman pandemi
Covid-19 pada sektor industri perbankan syariah di Indonesia?

2. Bagaimanakah pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Non
Performing Financing (NPF) sebelum dan sesudah pengumuman pandemi
Covid-19 pada sektor industri perbankan syariah di Indonesia?

3. Bagaimanakah pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Non
Performing Financing (NPF) sebelum dan sesudah pengumuman pandemi
Covid-19 pada sektor industri perbankan syariah di Indonesia?

4. Bagaimanakah pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Non
Performing Financing (NPF) sebelum dan sesudah pengumuman pandemi

Covid-19 pada sektor industri perbankan syariah di Indonesia?



5. Bagaimanakah pengaruh inflasi terhadap Non Performing Financing
(NPF) sebelum dan sesudah pengumuman pandemi Covid-19 pada sektor
industri perbankan syariah di Indonesia?

6. Bagaimanakah pengaruh nilai kurs terhadap Non Performing Financing
(NPF) sebelum dan sesudah pengumuman pandemi Covid-19 pada sektor
industri perbankan syariah di Indonesia?

7. Bagaimanakah pengaruh pengumuman pandemi Covid-19 terhadap Non
Performing Financing (NPF) antara sebelum dan sesudah peristiwa?

C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian ini
ialah untuk:

1. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non
Performing Financing (NPF) sebelum dan sesudah pengumuman pandemi
Covid-19 pada sektor industri perbankan syariah di Indonesia.

2. Menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Non
Performing Financing (NPF) sebelum dan sesudah pengumuman pandemi
Covid-19 pada sektor industri perbankan syariah di Indonesia.

3. Menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Non Performing
Financing (NPF) sebelum dan sesudah pengumuman pandemi Covid-19
pada sektor industri perbankan syariah di Indonesia.

4. Menganalisis pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Non
Performing Financing (NPF) sebelum dan sesudah pengumuman pandemi

Covid-19 pada sektor industri perbankan syariah di Indonesia.
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5. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap Non Performing Financing (NPF)
sebelum dan sesudah pengumuman pandemi Covid-19 pada sektor industri
perbankan syariah di Indonesia.

6. Menganalisis pengaruh nilai kurs terhadap Non Performing Financing
(NPF) sebelum dan sesudah pengumuman pandemi Covid-19 pada sektor
industri perbankan syariah di Indonesia.

7. Menganalisis pengaruh pengumuman pandemi Covid-19 terhadap Non

Performing Financing (NPF) antara sebelum dan sesudah peristiwa.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
akademis maupun praktis.
1. Manfaat secara akademis
Penelitian ini nantinya diharapkan agar peneliti memperoleh
tambahan wawasan tentang risiko pembiayaan bermasalah, sebagai wadah
pengembangan dan pengaplikasian ilmu pengetahuan yang telah
didapatkan oleh penulis selama perkuliahan, memberikan masukan bagi
semua civitas akademika tentang risiko pembiayaan bermasalah serta
sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut
terkait aspek yang sama maupun aspek yang berhubungan.
2. Manfaat secara praktis
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada pihak lain khususnya pembaca tentang risiko pembiayaan

bermasalah, dapat berkontribusi dan memiliki peran serta pada kemajuan
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perbankan syariah serta sebagai bahan pertimbangan pengambilan
kebijakan di masa yang akan datang dalam rangka meningkatkan
perekonomian Indonesia dengan meningkatkan pertumbuhan pembiayaan
perbankan syariah dan menekan tingkat pinjaman bermasalah.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan gambaran
penelitian secara garis besar, di mana terdiri dari 5 bab yang mana di setiap
babnya terdapat sub bab. Berikut adalah sistematika penulisan pada skripsi ini:
Bab | Pendahuluan
Bagian ini berisikan pemaparan mengenai latar belakang pemilihan
judul penelitian, pengidentifikasian masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika dari penulisan.
Bab Il Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis
Bagian ini memaparkan kerangka teori dalam penelitian, meliputi
landasan teori yang digunakan, penjelasan mengenai variabel dari hasil
penelitian lampau, penjabaran hipotesis dari penelitian serta pengembangan
kerangka hasil pemikiran.
Bab 111 Metodologi Penelitian
Bagian ini menyajikan pemaparan mengenai ruang lingkup penelitian
yang mencakup jenis penelitian, objek dari penelitian, jenis dan sumber data
yang diteliti, variabel penelitian dan definisinya, teknik pengumpulan data serta
teknik yang digunakan untuk menganalisis data termasuk alat analisis yang

digunakan.
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Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bagian ini menguraikan analisis data dari masalah yang telah
dirumuskan sebelumnya. Jawaban tersebut berupa hasil dari pengolahan data
penelitian serta penafsiran dari hasil tersebut.
Bab V Penutup

Bagian ini memaparkan kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah
diuraikan, keterbatasan penelitian serta saran/masukan dari penulis kepada
peneliti selanjutnya dan juga bank syariah. Selanjutnya akan disajikan daftar

pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini guna menganalisis pengaruh Capital to
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On
Assets (ROA), Gross Domestic Product (GDP), Inflasi, dan Nilai
Tukar/Kurs terhadap Non Performing Financing (NPF) sektor industri
perbankan syariah di Indonesia sebelum dan sesudah pengumuman pandemi
Covid-19. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 9 sampel
bank umum syariah, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Variabel CAR terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap NPF bank syariah baik pada periode sebelum maupun sesudah
pengumuman pandemi Covid-19. Hasil ini tidak mendukung hipotesis
pertama karena menghasilkan kesimpulan adanya korelasi antara CAR
dengan NPF dan menunjukkan arah positif. Arah positif dari CAR
terhadap pembiayaan bermasalah menunjukkan bahwa semakin besar
nilai CAR akan diikuti dengan peningkatan NPF.

2. Variabel FDR terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap NPF bank syariah baik pada periode sebelum maupun sesudah
pengumuman pandemi Covid-19. Hasil ini tidak mendukung hipotesis

kedua karena menghasilkan kesimpulan adanya korelasi antara FDR
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dengan NPF namun menunjukkan arah negatif. Arah negatif dari FDR
terhadap pembiayaan bermasalah menunjukkan bahwa semakin besar
nilai FDR akan diikuti dengan penurunan NPF.

. Variabel ROA terbukti memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap NPF bank syariah pada periode sebelum pengumuman
pandemi Covid-19. Hasil ini tidak mendukung hipotesis ketiga karena
menghasilkan kesimpulan tidak adanya korelasi antara ROA dengan
NPF dan menunjukkan arah negatif. Arah negatif dari ROA terhadap
pembiayaan bermasalah menunjukkan bahwa semakin besar nilai ROA
akan diikuti dengan penurunan NPF. Sementara itu, variabel ROA
terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap NPF bank
syariah pada periode sesudah pengumuman pandemi Covid-19. Hasil ini
tidak mendukung hipotesis ketiga karena menghasilkan kesimpulan
adanya korelasi antara ROA dengan NPF namun menunjukkan arah
negatif. Arah negatif dari ROA terhadap pembiayaan bermasalah
menunjukkan bahwa semakin besar nilai ROA akan diikuti dengan
penurunan NPF.

. Variabel GDP terbukti memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap NPF bank syariah baik pada periode sebelum maupun sesudah
pengumuman pandemi Covid-19. Hasil ini tidak mendukung hipotesis
keempat karena menghasilkan kesimpulan tidak adanya korelasi antara

GDP dengan NPF dan menunjukkan arah negatif. Arah negatif dari GDP
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terhadap pembiayaan bermasalah menunjukkan bahwa semakin besar
nilai GDP akan diikuti dengan penurunan NPF.

. Variabel inflasi terbukti memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap NPF bank syariah pada periode sebelum pengumuman
pandemi Covid-19. Hasil ini tidak mendukung hipotesis kelima karena
menghasilkan kesimpulan tidak adanya korelasi antara inflasi dengan
NPF namun menunjukkan arah positif. Arah positif dari inflasi terhadap
pembiayaan bermasalah menunjukkan bahwa semakin besar nilai inflasi
akan diikuti dengan peningkatan NPF. Sementara itu, variabel inflasi
terbukti memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NPF
bank syariah pada periode sesudah pengumuman pandemi Covid-19.
Hasil ini tidak mendukung hipotesis kelima karena menghasilkan
kesimpulan tidak adanya korelasi antara inflasi dengan NPF dan
menunjukkan arah negatif. Arah negatif dari inflasi terhadap
pembiayaan bermasalah menunjukkan bahwa semakin besar nilai inflasi
akan diikuti dengan penurunan NPF.

. Variabel nilai tukar/kurs terbukti memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap NPF bank syariah- pada periode sebelum
pengumuman pandemi Covid-19. Hasil ini tidak mendukung hipotesis
keenam karena menghasilkan kesimpulan tidak adanya korelasi antara
kurs dengan NPF namun menunjukkan arah positif. Arah positif dari
kurs terhadap pembiayaan bermasalah menunjukkan bahwa semakin

besar nilai kurs akan diikuti dengan peningkatan NPF. Sementara itu,
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variabel kurs terbukti memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap NPF bank syariah pada periode sesudah pengumuman pandemi
Covid-19. Hasil ini tidak mendukung hipotesis keenam karena
menghasilkan kesimpulan tidak adanya korelasi antara kurs dengan NPF
dan menunjukkan arah negatif. Arah negatif dari kurs terhadap
pembiayaan bermasalah menunjukkan bahwa semakin besar nilai kurs
akan diikuti dengan penurunan NPF..

7. Peristiwva pengumuman pandemi Covid-19 tidak memiliki pengaruh
terhadap NPF sebelum dan sesudah peristiwa. Hal tersebut terlihat dari
tidak adanya perbedaan pada rata-rata NPF sebelum dan sesudah

peristiwa pengumuman pandemi Covid-19.

B. Keterbatasan Penelitian
Adanya keterbatasan penelitian bertujuan untuk menggambarkan isi
penelitian dan diharapkan mampu memberikan peluang untuk peneliti
selanjutnya supaya penelitian yang dihasilkan akan lebih baik lagi. Berikut
adalah keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel 9 bank umum syariah yang
mewakili perusahaan sektor industri perbankan syariah yang ada di
Indonesia, di mana sampel dipilih dengan menggunakan beberapa
kriteria tertentu (purposive sampling).

2. Secara umum ada tiga faktor yang memengaruhi terjadinya pinjaman

bermasalah yaitu faktor internal, eksternal dan debitur (faktor diri
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nasabah). Namun dikarenakan keterbatasan data, maka penelitian hanya
mencakup variabel internal dan eksternal saja.

3. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan bulanan 9 bulan sebelum
dan 9 bulan sesudah pengumuman pandemi Covid-19 dari 9 bank umum
syariah di Indonesia.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah dijelaskan,
maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagaimana berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat menambah variabel yang
digunakan seperti faktor debitur (di luar internal bank dan eksternal)
untuk mengetahui secara tepat apakah yang menyebabkan tingginya
NPF di bank syariah, mungkinkah disebabkan oleh lemahnya
manajemen yang diterapkan oleh bank syariah atau faktor lain. Selain
itu dapat pula untuk memperbanyak jumlah sampel seperti menambah
sampel bank umum syariah dari negara lain serta memperluas periode
pengamatan sehingga hasil yang didapat tidak bias dan mampu
mendeskripsikan kondisi bank syariah secara nyata.

2. Dalam menyalurkan pembiayaan kepada nasabahnya, bank umum
syariah diharapkan akan lebih efektif, efisien dan selektif guna
meminimalisir potensi terjadinya pinjaman bermasalah yang dilakukan
oleh nasabah.

3. Bank umum syariah dapat memberikan beberapa keuntungan, seperti

adanya penawaran return yang kompetitif serta peningkatan
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instensifitas pengawasan penyaluran pembiayaan kepada nasabah. Ini
karena kondisi internal bank menjadi hal yang memengaruhi
kemampuan bank dalam mengelola NPF. NPF yang lebih tinggi dapat
menyebabkan terhadap inefisiensi sistem perbankan dan dalam jangka
panjang akan berdampak pada keberlangsungan bank. Oleh karena itu,
sangat penting untuk menjaga faktor-faktor yang memengaruhi NPF
dari internal perbankan sehingga mampu mencegah nilai NPF yang
lebih tinggi di kemudian hari. Selain itu, regulator harus mengontrol

variabel makroekonomi, khususnya tingkat inflasi.
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